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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENUNDAAN PENJEPITAN DAN PEMOTONGAN TALI PUSAT PADA 

BAYI BARU LAHIR 

 

Pengertian Penundaan penjepitan dan pemotongan tali pusat selama 3 menit. 

Tujuan a. Mencegah anemia defisiensi pada bayi baru lahir 

 b. Meningkatkan kadar hemoglobin pada bayi 

 c. Meningkatkan kadar hematokrit bayi 

 d. Mengoptimalkan penyaluran oksigen ke bayi 

 g. Meningkatkan bounding attachment 

Kebijakan Bayi Baru Lahir 

Petugas  Bidan, dan mahasiswa 

Peralatan 1. Sarung Tangan 

 2. Klem (2 buah) 

 3. Gunting tali pusat 

 4. Penjepit plastik tali pusat 

 5. Tempat placenta/ kendi 

 6.Alat pengecek HB digital 

Prosedur Pelaksanaan : 

A. Tahap Pra Interaksi 

 Bayi sudah lahir dalam kondisi sehat, menangis kuat, tonus otot aktif , 

 warna kulit kemerahan 

B. Tahap Kerja 

1 Meletakkan bayi diatas perut ibu 

2 Mengeringkan bayi dengan menggunakan handuk 

3 Mengganti dengan menggunakan handuk kering 

4 Melakukan penundaan penjepitan tali pusat selama 3 menit. 

5 Jaga bayi agar tetap hangat 

6 Melakukan evaluasi tanda-tanda pelepasan plasenta (adanya semburan 

darah, tali pusat memanjang, uterus globuler). 

7 Mengeluarkan plasenta 

8 Membiarkan plasenta masih terhubung dengan bayinya selama 3 menit. 

9 Melakukan penjepitan dan pemotongan tali pusat 

10 Melakukan Inisiasi Menyusu Dini (kurang lebih dalam waktu 1 jam) 

11 Menggunakan baju, popok, bedong dan topi bayi 

12 Memberikan suntikan vitamin K dosis 1 mg secara IM dipaha kiri 

anterolateral 

13 Memberikan salep mata antibiotika tetrasiklin 1% pada kedua mata 

14 Melakukan pemeriksaan antropometri 

15 Melakukan pemeriksaan fisik 



 
 

16 Memberikan imunisasi hepatitis B 0,5 ml secara IM dipaha kanan 

anterolateral, kira-kira 1-2 jam setelah pemberian vitamin K 

17 Menyerahkan bayi ke orang tua untuk dilakukan rawat gabung 

(rooming in). 

18 Melakukan pemeriksaan Hb (hemoglobin ) setelah bayi berusia 24 jam 

A. Hasil pemantauan 2 hari postpartum 

1 Melakukan pemeriksaan HB 

Hasil pemeriksaan: HB bayi 16,0 g/dL 
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